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Abstrak. 

 
Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan antara tingkat keberhasilan inseminasi buatan (IB) 

berdasarkan service per conception (S/C) dengan days open dan kasus mastitis pada sapi perah. Penelitian ini 

dilaksanakan pada tanggal 19 Juni 2022 hingga 18 Agustus 2022 bertempat di Kecamatan Sukapura Kabupaten 

Probolinggo. Materi yang digunakan yaitu data 21 sapi perah. Pengambilan sample dilakukan secara purposive 

sampling yaitu dengan sapi dengan SC ≥3 . Metode penelitian adalah studi kasus. Variabel penelitian adalah days 

open dan mastitis. Data hasil penelitian dianalisa menggunakan uji koefisien korelasi dan uji chi square. Uji 

statistik dalam pengolahan data hasil penelitian untuk menentukan koefisien korelasi (r), koefisien determinasi 

(R2) dan menentukan persamaan regresi sederhana sebagai persamaan penduga. Hasil penelitian menunjukkan 

nilai r (koefisien korelasi) = 0,902. Nilai ini menunjukkan adanya hubungan yang erat antara S/C dengan DO. 

Nilai R (koefisien determinasi) = 81,5% artinya bahwa Nilai SC tinggi dan berakibat lamanya DO. Faktor peternak 

dan inseminator memegang peranan sebanyak 81,5%. Persamaan regresi yang diperoleh adalah Y = 69,5 + 

21,125X.  Persamaan regresi ini menunjukkan bahwa dengan meningkatnya nilai satuan S/C maka diikuti dengan 

nilai DO sebanyak 69,5 hari. Keberhasilan IB berdasarkan S/C tidak ada hubungan (P>0,05) dengan kejadian 

mastitis. Kejadian mastitis disebabkan oleh SOP pemerahan yang kurang baik dan kurangnya kebersihan kandang. 

Kesimpulan adalah adanya hubungan yang sangat kuat antara SC dengan DO dan tidak adanya hubungan antara 

SC dengan mastitis 

 

 
Kata kunci : hubungan, IB, SC, mastitis, DO 

 

 

RELATIONSHIP BETWEEN THE SUCCESS OF ARTIFICIAL INSEMINATION 

(IB) BASED ON SERVICE PER CONCEPTION (S/C) WITH OPEN DAYS AND 

MASTITIS CASES IN DAIRY COW IN PEOPLE'S LIVESTOCK 
 

Abstract 
   

                   This study aims to determine the relationship between the success rate of artificial insemination (AI) 

based on service per conception (S/C) with days open and cases of mastitis in dairy cows. This research was 

conducted on June 19 2022 to August 18 2022 at Sukapura District, Probolinggo Regency. The material used is 

the data of 21 dairy cows. Sampling was carried out by purposive sampling, namely with cows with SC ≥3 . The 

research method is a case study. The research variables are days open and mastitis. The research data were 

analyzed using the correlation coefficient test and the chi square test. Statistical tests in processing research data 

to determine the correlation coefficient (r), the coefficient of determination (R2) and determine the simple 

regression equation as the estimator equation. The results showed the value of r (correlation coefficient) = 0.902. 

This value indicates a close relationship between S/C and DO. The R value (coefficient of determination) = 81.5% 

means that the SC value is high and results in a long DO. Factors breeder and inseminator factors play a role as 

much as 81.5%. The regression equation obtained is Y = 69,5 + 21,125X. This regression equation shows that 

with an increase in the S/C unit value, it is followed by a DO value of 69.5 days. The success of IB based on S/C 

had no relationship (P>0.05) with the incidence of mastitis. The incidence of mastitis is caused by poor milking 

SOP and lack of cleanliness of the cage. The conclusion is that there is a very strong relationship between SC and 

DO and there is no relationship between SC and mastitis 
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BAB I. PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 
 

Inseminasi buatan (IB) adalah upaya memasukkan semen/mani ke 

dalam saluran reproduksi hewan betina yang sedang birahi dengan bantuan 

inseminator agar hewan bunting. Inseminator berperan sangat besar dalam 

tingkat keberhasilan pelaksaan IB. Keahlian dan ketrampilan inseminator 

dalam akurasi pengalaman birahi, sanitasi alat, penanganan semen beku, 

pencairan kembali (thawing) yang benar, serta kemampuan melakukan IB 

akan menentukan keberhasilan (Utami dan Angris 2012). Sedangkan 

menurut Hoesni (2015) keberhasilan IB ditentukan oleh faktor-faktor 

sebagai berikut: kemampuan inseminator, pengenalan birahi, waktu 

inseminasi, kualitas dan kuantitas spermatozoa. 

Kesehatan induk menentukan juga terhadap keberhasilan IB. Ternak 

yang diIB ternyata tidak berhasil maka harus diketahui faktor-faktor yang 

terkait dengan kesehatan dan reproduksi induk seperti endometritis, 

mastitis,repeated breeder, status birahi tidak tepat, paritas lima dan corpus 

luteum persisten. Faktor-faktor tersebut yang membuat IB tidak berhasil. 

Ternak yang tidak memenuhi persyaratan, maka ternak tersebut dieliminasi 

atau tidak dimasukkan dalam analisa untuk menentukan keberhasilan IB 

(Herawati. Anggraeni. Praharani, Utami, dan Argiris, 2012) 

Kasus yang sering terjadi pada sapi perah yang perlu diwaspadai 

sebagai penyebab kegagalan IB adalah mastitis. Mastitis terjadi melalui 

berbagai cara, antara lain dari alat pemerahan ataupun pemerahan sendiri. 

Peralatan pemerahan atau tangan pemerah yang terkontaminasi cendawan 
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penyebab mastitis mikotik akan berakibat pada penularan mastitis tersebut 

(Aslantas dan Demir, 2016). Mastitis merupakan peradangan pada jaringan 

internal ambing atau kelenjar mammae oleh bakteri, terpapar zat kimiawi 

dan luka akibat mekanis (Ahmad, 2011). 

Gangguan reproduksi yang terjadi pada sapi perah akan 

menyebabkan efisiensi reproduksi menjadi rendah yang pada akhirnya 

pengembangan populasi sapi perah menjadi lambat. Pada sapi perah 

peternakan rakyat diketahui terdapat bakteri non spesifik dalam saluran 

reproduksinya. Bakteri non spesifik yang teridentifikasi meliputi bakteri 

genus Staphylococcus, genus Escherichia, dangenus Corynebacterium 

(Sudrajat dan Adiarto 2018). Bakteri tersebut muncul bisa karena induk 

sebelumnya terkena mastitis, endometritis maupun berasal dari inseminasi 

yang tidak higienis. 

Akibat kegagalan IB maka akan memperpanjang Days Open. Days 

open merupakan rentang waktu mulai dari induk sapi beranak sampai sapi 

tersebut bunting kembali. Sapi harus dikawinkan palinglambat 3 bulan 

setelah partus (melahirkan anak sebelumnya). Sebaiknya sapi sudah mulai 

dikawinkan pada siklus estus normal kedua atau 45-50 hari postpartum 

(Putratama, 2014), sehingga apabila belum juga bunting dan siklus birahi 

normal, masih bisa dilakukan IB. Hal ini bertujuan dalam satu tahun 

ditargetkan mempunyai satu anak dapat dicapai. Dilihat dari struktur uterus 

kegagalan kebuntingan pada siklus awal sangat beralasan sebab involusi 

uteri lengkap paling cepat terjadi 42-45 hari postpartum dan akan 
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diperpanjang bila ada penyebabnya. Nilai normal dari DO adalah 60-90 hari 

(Hafez, 2010). 

Keberhasilan IB mempengaruhi efisiensi reproduksi. Salah satu 

parameter keberhasilan IB adalah sercice per conception (S/C). S/C adalah 

jumlah inseminasi yang dibutuhkan oleh betina sampai terjadinya 

kebuntingan. Nilai normal S/C adalah 1,6-2,0 (Nuryadi dan Wahyuningsih, 

2011) 

Berdasarkan penjelasan tersebut di atas maka dilakukan penelitian 

hubungan tingkat keberhasilan inseminasi buatan/IB berdasarkan kasus 

mastitis dan days open pada sapi perah. 

1.2 Rumusan Masalah 
 

Rumusan masalah adalah apakah ada hubungan tingkat 

keberhasilan inseminasi buatan/IB berdasarkan S/C dengan days open dan 

mastitis 

1.3 Tujuan Penelitian 
 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan mengevaluasi apakah 

ada hubungan antara tingkat keberhasilan inseminasi buatan/IB pada Sapi 

PFH dengan S/C ≥3 dengan kasus mastitis dan days open pada peternakan 

rakyat di Kecamatan Sukapura Kabupaten Probolinggo 

1.4 Kegunaan 
 

1. Mengetahui hubungan antara tingkat keberhasilan inseminasi 

buatan/IB pada Sapi PFH dengan S/C lebih dari 3 dengan kasus 

days open dan mastitis pada sapi perah 
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2. Mengevaluasi hubungan antara hubungan antara tingkat keberhasilan 

inseminasi buatan/IB dengan kasus mastitis dan days open pada sapi 

perah 

1.5 Hipotesis 
 

Ada hubungan antara keberhasilan inseminasi buatan/IB pada Sapi 

PFH berdasarkan S/C ≥3 dengan DO dan mastitis pada peternakan rakyat di 

Kecamatan Sukapura Kabupaten Probolinggo 

 



BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 

6.1 Kesimpulan 
 

Keberhasilan inseminasi buatan (IB) berdasarkan S/C mempunyai 

hubungan dengan DO tetapi tidak ada hubungan dengan mastitis. Semakin 

tinggi nilai S/C maka semakin tinggi juga nilai DO. Lamanya DO disebabkan 

karena terlambat mendeteksi saat birahi, terlambat melaporkan birahi sapinya 

kepada inseminator dan fasilitas pelayanan inseminasi yang terbatas akibat 

kondisi geografis yang tidak mendukung. 

6.1 Saran 
 

1. Peran inseminator sangat penting untuk mensosialisaikan tentang 

tingkat keberhasilan inseminasi buatan (IB) 

2. Perlu penelitian lebih lanjut tentang tingkat keberhasilan IB di lokasi 

yang berbeda. 
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